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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

    Pada Bab terakhir, penulis  menyimpulkan pembahasan hasil penelitian 

dalam bentuk kesimpulan dengan beberapa saran yang menjadi masukan untuk 

penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan masa persiapan pensiun untuk 

mempersiapkan masa pensiun yang akan dialami oleh para pegawai instansi 

atau perusahaan. Pelatihan ini bertujuan untuk mempersiapkan para pegawai 

negeri atau swasta yang direkomendasikan oleh instansi untuk mengikuti 

pelatihan kewirausahan untuk mempersiapkan masa pensiun. Setelah dilakukan 

observasi, pengamatan pelaksanaan pelatihan dan pengukuran dengan 

menggunakan instrument kuesioner dibagikan pada saat awal dan akhir 

pelatihan diperoleh peningkatan 71 jumlah hasil kuesioner yang dilihat dari 

kuesioner yang dibagikan pada awal dan akhir pelatihan. Berikut ini 

merupakan kesimpulan tetang jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah 

diajukkan yaitu: 

1. Gambaran bagaimana kontribusi (penerapan) pelatihan kewirausahaan 

terhadap motivasi berwirausaha peserta pelatihan persiapan purna bakti di 

LP2ES Bandung. 

Kontribusi atau penerapan pelatihan kewirausahaan pada 

pelaksanaannya pelatihan kewirausahaan memberikan pengetahuan, 

keterampilan dan wawasan kepada para peserta pelatihan mengenai 

kemampuan berwirausaha peserta pelatihan. Materi yang disampaikan  

kepada para peserta memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai 

wirausaha dan pembekalan spiritual, akhlak dan kesehatan. berikut ini 

materi – materi yang mengenai wirausaha yaitu : membangun jiwa 

enterpreneurship, kisah sukses wirausaha pensiun, pengantar cashflow 
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quadrant game, kecerdasan finansial dan bebas finansial, produktifitas 

asset dan keuangan keluarga, inspirasi usaha kecil menengah, praktek 

membuat mie dan roti, entrepreneur practicing, group discussion praktek 

lapangan wirausaha, dan penjelasan tallent result (minat wirausaha). 

Pemahaman peserta mengenai kewirausahaan dari materi yang 

disampaikan menumbuhkan semangat dan motivasi peserta untuk 

berwirausaha pada masa pensiun atau purna bakti. Sedangkan materi 

pembekalan spiritual, akhlak dan kesehatan diantaranya : mengahadapi 

purnabhakti dengan bening hati, switch mental dan konsultasi, manajemen 

hidup sehat dimasa lansia, self correction, kultum manajemen qolbu, 

kajian alhikam, mandiri purna bakti dan keluarga harmonis. Materi 

pembekalan spiritual, akhlak dan kesehatan memberikan pemahaman 

peserta akan pentingnya spiritual, akhlak dan kesehatan dan menjadi bekal 

untuk menjalani masa pensiun atau masa purna bakti. Berdasarkan hasil 

studi korelasional terdapat 76 % pengaruh faktor  motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang dapat diterangkan dalam model ini sedangkan sebanyak 24 

% berasal dari pengaruh faktor lain yang tidak dapat diterangkan dalam 

model ini. Dengan demikian, pelatihan kewirausahaan memberikan 

kontribusi pelatihan yang mampu meningkatkan motivasi peserta untuk 

berwirausaha.   

2. Gambaran pelaksanaan pelatihan kewirausahaan masa persiapan pensiun 

di Lembaga LP2ES Bandung. 

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan masa persiapan pensiun di 

Lembaga LP2ES Bandung berjalan dengan baik dari mulai persiapan 

yaitu: pembuatan kurikulum pelatihan, pembuatan jadwal pelatihan, 

pengadaan barang fasilitas peserta dan penentuan pemateri berjalan baik. 

Pada saat pelaksanaan pelatihan peserta mengikuti pelatihan 

kewirausahaan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan(terlampir), 

peserta antusias dan bersemangat mengikuti pelatihan kewirausahaan masa 

persiapan pensiun setelah melaksanakan wawancara kepada dua peserta 
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pelatihan yang mengikuti pelatihan kewirausahaan masa persipan pensiun. 

Peserta pelatihan antusias mengikuti pelatihan kewirausahaan  masa 

persiapan pensiun dari awal pelaksanaaan pelatihan kewirausahaan sampai 

dengan akhir yang dilihat dari hasil kuesioner dan pengamatan peneliti.  

3. Gambaran mengenai motivasi berwirausaha peserta sebelum dan sesudah 

mengikuti pelatihan kewirausahaan masa persiapan pensiun. 

Gambaran motivasi berwirausaha peserta adanya peningkatan 

motivasi berwirausaha peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan 

masa persiapan pensiun dengan menggunakan kuesioner mengenai 

motivasi berwirausaha yang diberikan pada saat awal dan akhir pelatihan. 

Diperoleh rata rata nilai (mean) hasil motivasi berwirausaha awal peserta 

pelatihan yaitu : 108,3462 terjadi peningkatan pada motivasi berwirausaha 

akhir yaitu: 111,0769  dengan kata lain penyelenggaraan pelatihan 

kewirausahaan masa persiapan pensiun sukses membangkitkan motivasi 

berwirausaha  peserta pelatihan di lembaga pelatihan LP2ES Bandung.  

Kontribusi pelatihan kewirausahaan dipandang dari segi motivasi 

diawal pelaksanaan maupun akhir pelaksanaan diketahui dari hasil 

kuesioner baik motivasi awal ataupun motivasi akhir diketahui 

memberikan pengaruh yang signifikan pada pelaksanaan pelatihan 

kewirausahaan masa persiapan pensiun di lembaga LP2ES Bandung. 

B. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagain berikut: 

1. Saran bagi LP2ES Bandung 

a. Penggunaan metode pembelajaran dapat digunakan beberapa metode 

dalam satu penjelasan materi pelatihan agar pada saat penerimaan materi 

lebih menyenangkan. 
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b. Penyampaian ice breaking dan energizer game dapat disampaikan pada 

saat awal, pertengahan dan akhir materi pelatihan mengedepankan makna 

dari game yang disampaikan. 

c. Lembaga pelatihan dapat mengadakan seminar wirausaha bagi para 

lulusan pelatihan kewirausahaan masa pesersiapan pensiun.  

d. Tempat duduk pelatihan bisa di bentuk beberapa bentuk posisi supaya 

tidak jenuh dengan tujuan peserta berkonsentrasi terhadap materi yang 

disampaikan dan tidak melakukan kegiatan diluar proses pembelajaran. 

2. Saran Bagi Peneliti Lain 

         Dalam Model  yang dikembangkan pada penelitian ini ,motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik dapat menerangkan  76 % variasi dari variabel proxy 

mutu pelatihan kewirausahaan. Hal ini berarti bahwa terdapat sebanyak 24 % 

variasi yang berasal dari pengaruh faktor lain yang tidak dapat diterangkan 

dalam model ini. Kepada peneliti lain yang berminat untuk meneliti faktor – 

faktor apakah yang tidak dapat diterangkan dalam model yang dikembangkan 

dalam studi ini dipersilahkan untuk menelitinya lebih lanjut.   \Kajian lebih 

lanjut mengenai outcome pelatihan yaitu setelah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan masa persiapan pensiun apakah peserta mampu dan siap untuk 

berwirausaha setelah pensiun nanti dapat menjadi kajian menarik untuk 

diteliti. 


